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Abstrak 
Evaluasi kinerja evaluasi materi pendidikan dan kewarganegaraan merupakan aspek penting 
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini mengembangkan model sistem 
pendukung keputusan untuk mengevaluasi kinerja pembelajaran materi perkuliahan dalam 
pemberian materi dengan menggunakan metode profile matching. Model ini memungkinkan 
analisis kesesuaian antara profil kinerja guru dengan standar ideal yang telah ditetapkan. Dengan 
mengintegrasikan berbagai indikator seperti pemahaman materi, metode pengajaran, interaksi 
dengan mahasiswa, dan penggunaan teknologi model decision, model ini membantu manajemen 
sekolah dalam pengambilan keputusan yang objektif. Dengan memanfaatkan model teknologi 
informasi dan sistem pendukung keputusan, lembaga pendidikan dapat mengoptimalkan proses 
evaluasi dan pemilihan materi pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Penelitian ini melihat kriteria 
pemahaman materi memiliki kesenjangan terkecil. Hasil pemeringkatan menunjukkan bahwa 
metode profile matching efektif dalam memberikan evaluasi yang akurat, objektif, dan transparan. 
Sistem ini diharapkan dapat membantu manajemen dalam memberikan solusi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh melalui pengelolaan kinerja guru yang 
lebih baik 
Kata kunci: Evaluasi kinerja, sistem pendukung keputusan, profile matching, pembelajaran 

 

 
Abstract 

Evaluation of the performance of the evaluation of educational and civic materials is an important aspect in 

efforts to improve the quality of education. This study develops a decision support system model to evaluate 

the performance of learning lecture materials in providing materials using the profile matching method. 

This model allows analysis of the suitability between teacher performance profiles and the ideal standards 

that have been set. By integrating various indicators such as understanding the material, teaching methods, 

interaction with students, and the use of decision model technology, this model helps school management 

in making objective decisions. Each criterion is evaluated based on a gap analysis, namely a comparison 

between the actual profile and the ideal profile of the teacher, which is calculated using the criteria weight. 

The results of the profile matching model analysis in evaluating subject matter show that this model can 

increase objectivity and accuracy in assessment. This study sees the criteria for understanding the material 

having the smallest gap. The ranking results show that the profile matching method is effective in providing 

accurate, objective, and transparent evaluations. This system is expected to help management in providing 

solutions to improve the overall quality of learning through better teacher performance management. 
Keywords: Teacher performance evaluation, decision support system, profile matching, education 
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1.  PENDAHULUAN 

 Meningkatkan kualitas pendidikan merupakan tujuan utama yang sangat 
bergantung pada efektivitas kinerja guru. Guru memainkan peran sentral dalam proses 
pembelajaran, mulai dari menyampaikan materi pelajaran hingga membangun interaksi 
yang positif dengan siswa. Dalam konteks ini, evaluasi kinerja guru menjadi langkah 
penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan efektif. Namun, 
proses evaluasi sering kali dihadapkan pada berbagai kendala, seperti subjektivitas 
dalam penilaian dan tidak konsistennya kriteria yang digunakan. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan yang lebih sistematis dan objektif untuk mengatasi masalah 
tersebut (Efendi & Sholeh, 2023). 

Dalam konteks pembelajaran, evaluasi merupakan komponen krusial yang 
berfungsi untuk menilai efektivitas metode pengajaran dan pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan. Evaluasi yang dilakukan secara sistematis dapat memberikan 
informasi yang berguna bagi pengajar untuk merancang strategi pembelajaran yang 
lebih baik. Sebagai contoh, penelitian oleh Pratiwi menunjukkan bahwa evaluasi 
pembelajaran IPA di sekolah harus dioptimalkan untuk mendapatkan manfaat 
maksimal dari proses pembelajaran tersebut (Pratiwi, 2024). Selain itu, Pangastuti dan 
Choiri menyoroti tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran blended learning, 
seperti kurangnya interaksi antara siswa dan guru, yang dapat diatasi melalui evaluasi 
yang tepat (Pangastuti & Choiri, 2022) 

Sistem Pendukung Keputusan (DSS) menawarkan solusi dalam menyediakan 
mekanisme evaluasi yang terstruktur dan transparan. Penelitian ini memanfaatkan 
metode profile matching sebagai kerangka utama dalam DSS untuk mengevaluasi kinerja 
guru. Metode ini dirancang untuk menganalisis kesesuaian antara kinerja aktual guru 
dengan standar ideal yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan pendekatan ini, 
evaluasi dilakukan secara lebih terukur melalui identifikasi kesenjangan (gap analysis) 
pada berbagai indikator kinerja utama. Indikator yang digunakan meliputi pemahaman 
materi, metode pengajaran, interaksi dengan siswa, dan penggunaan teknologi dalam 
proses pembelajaran (Fajri, 2021). 

Analisis model Profile Matching dalam evaluasi materi pembelajaran sangat 
penting untuk memahami bagaimana proses evaluasi dapat dioptimalkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Model Profile Matching berfokus pada kesesuaian 
antara karakteristik siswa dan materi pembelajaran yang disajikan, sehingga dapat 
membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses 
pembelajaran. 

Evaluasi yang berbasis pada model Kirkpatrick juga memberikan kontribusi 
signifikan dalam menilai efektivitas pelatihan dan program pendidikan. Model ini 
mengukur empat level evaluasi, yaitu reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil, yang 
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semuanya saling berkaitan dalam memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak 
dari program pelatihan (Rahmat, 2020; Ritonga et al., 2019). Dalam konteks pendidikan, 
penerapan model ini dapat membantu pendidik memahami bagaimana materi 
pembelajaran diterima oleh siswa dan bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap 
pencapaian kompetensi yang diharapkan. 

Pendekatan berbasis profile matching juga memberikan nilai tambah dengan 
kemampuan menghasilkan hasil evaluasi yang objektif dan berbasis data. Setiap kriteria 
dalam evaluasi memiliki bobot yang mencerminkan tingkat kepentingannya dalam 
mendukung kualitas pembelajaran. Bobot ini membantu memprioritaskan aspek-aspek 
yang paling kritis dalam peningkatan kinerja guru. Dengan demikian, sistem ini tidak 
hanya membantu mengidentifikasi kekurangan tetapi juga memberikan wawasan 
tentang strategi yang dapat diambil untuk perbaikan (Ritonga et al., 2024). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan model evaluasi yang 
dapat diterapkan secara praktis oleh manajemen sekolah. Hasil yang diharapkan adalah 
kemampuan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, merancang 
pelatihan yang relevan, dan memberikan penghargaan bagi guru yang menunjukkan 
kinerja unggul. Selain itu, sistem ini diharapkan dapat menjadi alat yang membantu 
manajemen sekolah dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih berkualitas. 
Dengan mendukung evaluasi yang objektif, DSS berbasis profile matching dapat 
berkontribusi pada peningkatan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan dan, pada 
akhirnya, mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional (Padillah et al., 2024). 
 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Evaluasi Kinerja Guru 

 Kinerja guru dalam konteks evaluasi pembelajaran adalah hasil kerja yang 
dicapai guru dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu menyampaikan materi 
pelajaran secara efektif kepada siswa. Evaluasi kinerja guru berfungsi sebagai alat untuk 
mengukur sejauh mana guru memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan 
dalam proses pengajaran. Kinerja guru mencakup tanggung jawab dalam mengelola 
kegiatan pembelajaran, memberikan pemahaman materi secara komprehensif, dan 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keberhasilan siswa. Isu kinerja guru 
saat ini menjadi sorotan banyak pihak, termasuk pemerintah, yayasan, sekolah, 
masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya, karena dampaknya terhadap kualitas 
pendidikan. Evaluasi kinerja guru dilakukan untuk menetapkan kriteria dan standar 
evaluasi yang jelas, melaksanakan penilaian kinerja secara objektif, membandingkan 
hasil penilaian dengan kriteria yang telah ditentukan, dan memberikan rekomendasi 
yang relevan untuk perbaikan (Fauzi,2024). 
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Penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran juga semakin meningkat, 
dengan banyak penelitian yang menunjukkan bahwa media digital dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian oleh Mulyati dan Evendi 
menunjukkan bahwa penggunaan game edukasi seperti Quizizz dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa (Mulyati & Evendi, 2020). Selain itu, penelitian oleh 
Azzahro dan Subekti menyoroti efektivitas media evaluasi digital dalam pembelajaran 
matematika, yang menunjukkan bahwa inovasi dalam evaluasi sangat diperlukan untuk 
mengatasi tantangan dalam proses pembelajaran yang monoton (Azzahro & Subekti, 
2022). 

2.2  Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem informasi yang 
dirancang untuk memberikan rekomendasi guna mendukung proses pengambilan 
keputusan dalam berbagai konteks, baik di lingkungan bisnis maupun organisasi. SPK 
juga dapat didefinisikan sebagai sistem berbasis perangkat lunak interaktif yang 
bertujuan membantu pengambil keputusan melalui pengolahan informasi yang bernilai. 
Informasi ini dihasilkan dari data mentah, pengetahuan individu, dokumen, dan model 
bisnis yang dirancang untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan 
permasalahan yang kompleks (Adyana & Warnars, 2021). 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam evaluasi materi pembelajaran 
merupakan alat yang sangat penting untuk membantu pengambil keputusan dalam 
menilai dan memilih materi yang paling sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. SPK 
dirancang untuk menangani masalah yang tidak terstruktur dan semi-terstruktur, 
memberikan analisis data yang mendalam dan pemodelan keputusan yang berorientasi 
pada perencanaan masa depan (Febryanti et al., 2016). Dalam konteks evaluasi materi 
pembelajaran, SPK dapat digunakan untuk menilai berbagai kriteria yang relevan, 
seperti kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan 
efektivitas metode pengajaran yang digunakan (Kurnia et al., 2022; Pattaufi, 2023). 

SPK dalam evaluasi materi pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat 
bantu keputusan, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
dengan memastikan bahwa materi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa. Dengan demikian, penerapan SPK yang tepat dapat berkontribusi 
pada peningkatan efektivitas pembelajaran dan pencapaian hasil yang lebih baik bagi 
siswa (Pattaufi, 2023; Hakim, 2024). 

2.3 Metode Profile Matching 

Profile Matching adalah salah satu metode yang banyak digunakan dalam sistem 
pendukung keputusan untuk mengevaluasi dan menilai kesesuaian antara kriteria 
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individu dengan kebutuhan tertentu, seperti jabatan atau posisi tertentu. Metode ini 
sering disebut sebagai metode GAP Analysis karena bertujuan mengidentifikasi 
kesenjangan (gap) antara profil individu dan profil ideal yang telah ditetapkan 

(Vidjayanti et al., 2021). 
Menurut beberapa sumber, Profile Matching merupakan proses yang dirancang 

untuk menentukan tingkat kompetensi yang dibutuhkan suatu jabatan. Kompetensi ini 
kemudian dibandingkan dengan kompetensi aktual individu, baik untuk pemegang 
jabatan saat ini maupun calon pemegang jabatan di masa depan. Dengan demikian, 
metode ini memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
individu terhadap persyaratan jabatan tertentu (Vidjayanti et al., 2021). 

Salah satu aspek penting dari Model Profile Matching adalah kemampuannya 
untuk mengidentifikasi kesesuaian antara kompetensi yang diharapkan dan 
kemampuan siswa. Penelitian oleh Gustiana dan Sari menunjukkan bahwa sistem 
pendukung keputusan yang menggunakan kombinasi algoritma C4.5 dan Profile 
Matching dapat membantu dalam menentukan kelulusan mahasiswa dengan lebih 
akurat, yang menunjukkan potensi model ini dalam konteks pendidikan tinggi 
(Gustiana & Sari, 2021). Selain itu, Wahyudi menekankan bahwa penggunaan metode 
Profile Matching dalam seleksi penerimaan karyawan baru dapat mempercepat dan 
mempermudah proses pengambilan keputusan, yang juga relevan dalam konteks 
pendidikan untuk evaluasi siswa (Wahyudi, 2016). 

Secara keseluruhan, Model Profile Matching dalam evaluasi materi pembelajaran 
menawarkan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi, yang dapat 
meningkatkan efektivitas evaluasi dan hasil belajar siswa. Dengan menggabungkan 
berbagai metode dan pendekatan, seperti Problem Based Learning dan evaluasi berbasis 
kompetensi, model ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengembangan pendidikan yang lebih baik. 

2.4 Gap Analysis 

Gap analysis adalah metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi 
kesenjangan antara kondisi aktual (current state) dan kondisi yang diharapkan (desired 
state) dalam suatu sistem, organisasi, atau proses. Tujuan utama dari gap analysis adalah 
untuk memahami perbedaan antara kinerja saat ini dengan target yang telah ditentukan 
sehingga langkah-langkah strategis dapat dirancang untuk mencapai tujuan tersebut. 

Metode ini sering digunakan untuk evaluasi kinerja, pengembangan strategi, 
dan pengambilan keputusan. Dalam pelaksanaannya, gap analysis mencakup identifikasi 
indikator atau kriteria utama, pengukuran kondisi aktual, penentuan target yang 
diinginkan, dan analisis kesenjangan berdasarkan data yang ada. Hasil dari gap analysis 
memberikan informasi yang berguna untuk mengarahkan upaya perbaikan, baik 
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melalui pelatihan, alokasi sumber daya, maupun perubahan kebijakan (Isbandriyati et 
al., 2022). 

Teori Gap Analisis dalam evaluasi materi pembelajaran merupakan pendekatan 
yang penting untuk memahami kesenjangan antara hasil yang diharapkan dan hasil 
yang dicapai dalam proses pembelajaran. Gap analisis ini dapat digunakan untuk 
mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran, media yang digunakan, serta 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Dalam konteks ini, beberapa 
penelitian telah menunjukkan bagaimana gap analisis dapat diterapkan dalam evaluasi 
materi pembelajaran. 

Gap analisis dapat digunakan untuk mengevaluasi sistem pembelajaran berbasis 
elektronik. Mauladi et al. Mauladi et al. (2021) menekankan pentingnya evaluasi kualitas 
sistem e-learning untuk mengetahui tingkat keberhasilan penyampaian materi kepada 
siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa aspek-aspek seperti antarmuka pengguna, 
penyajian konten, dan kecepatan akses internet sangat mempengaruhi efektivitas 
pembelajaran daring. Selain itu, Sapulette Sapulette (2021) juga menyoroti pentingnya 
evaluasi dalam pembelajaran daring untuk memahami pemahaman mahasiswa 
terhadap materi kuliah, yang menunjukkan bahwa evaluasi yang tepat dapat membantu 
mengidentifikasi kesenjangan dalam pemahaman siswa. 

Secara keseluruhan, gap analisis dalam evaluasi materi pembelajaran 
memberikan kerangka kerja yang berguna untuk memahami dan mengatasi 
kesenjangan dalam proses pembelajaran. Dengan menerapkan pendekatan ini, pendidik 
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memastikan bahwa siswa mencapai 
hasil yang diharapkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.  METODELOGI PENELITIAN 

Salah satu aspek penting dari Model Profile Matching adalah penggunaan alat 
evaluasi yang efektif. Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi digital seperti Quizizz 
dan Google Form dapat meningkatkan efektivitas evaluasi pembelajaran. Misalnya, 
penggunaan Quizizz dalam evaluasi pembelajaran kimia telah terbukti membantu 
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pendidik dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan evaluasi 
(Gusti, 2023). Selain itu, penggunaan Google Form dalam evaluasi pembelajaran bahasa 
Arab juga menunjukkan bahwa platform ini dapat mempermudah proses evaluasi dan 
memberikan hasil yang lebih akurat (Nashrullah, 2021). Dengan memanfaatkan 
teknologi informasi, pendidik dapat merancang evaluasi yang lebih interaktif dan 
menarik bagi siswa, sehingga meningkatkan motivasi belajar mereka (Fauzi et al., 2020).  

Evaluasi yang dilakukan secara terencana dan sesuai dengan standar mutu dapat 
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Evaluasi 
yang baik tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga proses pembelajaran yang 
dilalui siswa (Haris, 2021). Dalam konteks ini, Model Profile Matching dapat membantu 
pendidik untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, sehingga mereka 
dapat merancang intervensi yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan siswa dalam materi yang diajarkan (Saesaputri, 2024). Secara keseluruhan, 
penerapan Model Profile Matching dalam evaluasi materi pembelajaran memerlukan 
kombinasi antara penggunaan teknologi yang tepat, pelatihan bagi pendidik, dan 
pendekatan evaluasi yang sistematis. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya menjadi 
alat untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Langkah-langkah metode Penelitian Analisis Evaluasi Pembelajaran 

Analisis evaluasi materi pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan 
melibatkan beberapa langkah penting untuk memastikan efektivitas dan relevansi 
materi yang diajarkan. Langkah-langkah ini umumnya mencakup analisis kebutuhan, 
perencanaan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Setiap langkah memiliki 
tujuan dan metode yang spesifik, yang saling terkait untuk mencapai hasil yang optimal 
dalam proses pembelajaran. 

1. Analisis kebutuhan adalah langkah awal yang krusial. Dalam konteks ini, 
analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Haking dan Soepriyanto menekankan 
pentingnya analisis dalam pengembangan media pembelajaran, di mana 
langkah ini membantu dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa (Haking & Soepriyanto, 2019). Selain itu, analisis ini 
juga mencakup penilaian terhadap materi yang ada, untuk menentukan apakah 
materi tersebut memenuhi standar yang diharapkan (Utomo, 2022). 

2. Analisis kebutuhan, langkah berikutnya adalah perencanaan dan desain materi 
pembelajaran. Pada tahap ini, pengembangan strategi pembelajaran yang efektif 
menjadi fokus utama. Misalnya, dalam penelitian oleh Jatmiko et al., 
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penggunaan metode yang tepat dalam perencanaan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran anak usia dini (Jatmiko et al., 2020). Selain itu, Fauzan dan 
Pimada menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) dalam perencanaan pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
(Fauzan & Pimada, 2018). Oleh karena itu, perencanaan yang matang dan 
berbasis data sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. 

3. Pengembangan materi dan media pembelajaran. Dalam penelitian oleh Utomo, 
pengembangan konten e-learning di perguruan tinggi menunjukkan pentingnya 
kualitas konten yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Utomo, 2022). 
Pengembangan ini juga harus melibatkan evaluasi formatif untuk memastikan 
bahwa materi yang dikembangkan dapat diterima dan dipahami oleh siswa 
(Lestari, 2020). Proses ini sering kali melibatkan kolaborasi antara pengembang 
materi dan pendidik untuk menghasilkan konten yang relevan dan menarik. 

4. Implementasi adalah langkah berikutnya yang melibatkan penerapan materi 
pembelajaran di lingkungan kelas. Dalam penelitian oleh Damayanti et al., 
evaluasi program pembelajaran daring menunjukkan bahwa implementasi yang 
baik dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa (Damayanti et al., 2022). 
Selama tahap ini, penting untuk mengumpulkan umpan balik dari siswa dan 
pendidik untuk menilai efektivitas materi yang diajarkan. Metode observasi dan 
wawancara dapat digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan 
(Jatmiko et al., 2020). 

5. Terakhir, evaluasi merupakan langkah penting untuk menilai keberhasilan 
materi pembelajaran yang telah diimplementasikan. Evaluasi ini tidak hanya 
mencakup penilaian hasil belajar siswa, tetapi juga analisis terhadap proses 
pembelajaran itu sendiri. Model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang 
diusulkan oleh Jamaluddin et al. dapat digunakan untuk mengevaluasi berbagai 
aspek dari pembelajaran (Jamaluddin et al., 2022). Dengan melakukan evaluasi 
yang komprehensif, pendidik dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
dari materi pembelajaran yang telah diajarkan, serta melakukan perbaikan yang 
diperlukan untuk masa depan. 

 
Secara keseluruhan, langkah-langkah dalam analisis evaluasi materi pembelajaran harus 
dilakukan secara sistematis dan terintegrasi. Setiap langkah saling berkaitan dan 
berkontribusi pada pencapaian hasil pembelajaran yang optimal. Dengan mengikuti 
langkah-langkah ini, pendidik dapat memastikan bahwa materi yang diajarkan tidak 
hanya relevan tetapi juga efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
siswa. 
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Skema Sistem 
 

Adapun skema sistem Analisis Model Profile Matching dalam Evaluasi Materi 
Pendidikan dan Kewarganegaraan adalah sebagai berikut :  

 
Gambar Profile Matching 

 

Keterangan gambar :  

Pertama, tahap awal dalam metode Profile Matching adalah pengumpulan data. 
Data yang diperlukan mencakup informasi tentang individu yang akan dinilai dan 
kriteria yang digunakan untuk penilaian. Pengumpulan data yang akurat dan relevan 
sangat penting untuk memastikan hasil yang valid dan dapat diandalkan. 
 
Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah menentukan kriteria penilaian. 
Kriteria ini harus jelas dan terukur, serta relevan dengan tujuan dari pemilihan yang 
dilakukan. Tahap perhitungan GAP dilakukan. GAP adalah selisih antara nilai yang 
dimiliki individu dengan nilai kriteria yang diharapkan. Setelah perhitungan GAP, 
langkah berikutnya adalah menghitung nilai total dan peringkat. Nilai total diperoleh 
dengan menjumlahkan semua nilai GAP yang telah dihitung sebelumnya. Peringkat 
kemudian ditentukan berdasarkan nilai total ini, di mana individu dengan nilai tertinggi 
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dianggap paling sesuai dengan kriteria yang ditetapkan ("A Study Approach of Decision 
Support System with Profile Matching", 2017). Proses ini memungkinkan pengambil 
keputusan untuk dengan mudah mengidentifikasi pilihan terbaik berdasarkan data 
yang telah dianalisis.  Akhirnya, hasil dari metode Profile Matching harus dievaluasi 
dan ditindaklanjuti. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa keputusan yang 
diambil berdasarkan analisis tersebut adalah yang terbaik.  
 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisis Sistem merupakan profile matching dapat digunakan untuk menilai 

kinerja dosen berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Hal ini yang menunjukkan 

bagaimana metode ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih cepat 

dan tepat (Wahyudi, 2016). Dengan demikian, metode Profile Matching tidak hanya 

relevan dalam pemilihan karyawan, tetapi juga dalam evaluasi akademik dan sistem 

informasi. Secara keseluruhan, penerapan metode Profile Matching dalam evaluasi 

materi menunjukkan potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan. Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis data, metode ini dapat 

membantu dalam menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan akurat, baik dalam 

konteks pemilihan karyawan maupun evaluasi akademik. 

Analisis Model Profile Matching 

1. Jenis Kriteria 

Tabel 1. Jenis Kriteria 
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2. Nama Sub Kriteria 

Tabel 2. Nilai Sub Kriteria 

 
3. Nilai Gap 

Tabel 3. Nilai Gap 

0 5 Tak Ada Selisih (kompetensi sesuai yang dibutuhkan) 

1 4,5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level 

-1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat/level 

2 3,5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

-2 3 Kompetensi individu kekurangan 2 tingkat/level 

3 2,5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level 

-3 2 Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat/level 

4 1,5 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level 

-4 1 Kompetensi individu kekurangan 4 tingkat/level 
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4. Nama Kriteria dan Nilai Profil 

Tabel 4. Kriteria dan Nilai Profil 

Kriteria Nilai_Profil 

1. kesesuaian dengan kurikulum 2 

2. Kualitas Materi 3 

3. Keberagaman dan Inklusivitas 4 

4. Kesesuaian Pedagogis 3 

1. kesesuaian dengan kurikulum 5 

2. Kualitas Materi 4 

3. Keberagaman dan Inklusivitas 3 

4. Kesesuaian Pedagogis 3 

1. kesesuaian dengan kurikulum 5 

2. Kualitas Materi 5 

3. Keberagaman dan Inklusivitas 4 

4. Kesesuaian Pedagogis 3 

1. kesesuaian dengan kurikulum 3 

2. Kualitas Materi 3 

3. Keberagaman dan Inklusivitas 4 

4. Kesesuaian Pedagogis 4 
 

6. Analisis Model Evaluasi Model Profile Matching 

Tabel 5. Analisis Model Evaluasi Model Profile Matching 

Nilai Profil 
Dosen MKDU 

Nilai Profil 
Standar Gap Nilai Gap Jenis_Kriteria Rata2 

Total 
Nilai 

2 4 -2 4 
Core (60%) 4,25 

4,45 
3 3 0 4,5 

4 4 0 4,5 
Secondary (40%) 4,75 

3 4 -1 5 

5 4 1 5 
Core (60%) 4,5 

4,7 
4 3 1 4 

3 4 -1 5 
Secondary (40%) 5 

3 4 -1 5 

5 4 1 5 
Core (60%) 4,75 4,75 

5 3 2 4,5 
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Nilai Profil 
Dosen MKDU 

Nilai Profil 
Standar Gap Nilai Gap Jenis_Kriteria Rata2 

Total 
Nilai 

4 4 0 4,5 
Secondary (40%) 4,75 

3 4 -1 5 

3 4 -1 4 
Core (60%) 4,5 

4,4 
3 3 0 5 

4 4 0 4 
Secondary (40%) 4,25 

4 4 0 4,5 

 

5.  Kesimpulan dan Saran 

5.1  Kesimpulan 

 Adapun Kesimpulan Analisis Model Profile Matching dalam Evaluasi Materi 
Pendidikan dan Kewarganegaraan adalah sebagai berikut : 

1. Hasil dari analisis menggunakan Model Profile Matching dapat memberikan 
solusi penting bagi praktik pendidikan. Dengan memahami kesenjangan antara 
profil kompetensi dan materi, pengembang kurikulum dapat melakukan revisi 
dan perbaikan yang diperlukan.  

2. Hasil Analisis SPK Metode Profile Matching Menunjukan Bahwa, Nilai Tertinggi 
di peroleh: MKDU 3 dengan Nilai : 4.75, MKDU 2 dengan nilai 4.7, MKDU 1 
adalah 4.45 sedangkan MKDU 4 dengan nilai 4.4  

3. Dengan pendekatan yang sistematis dan terstruktur, model ini dapat membantu 
dalam memastikan bahwa materi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan 
kompetensi peserta didik. Meskipun terdapat tantangan dalam penerapannya, 
manfaat yang diperoleh dari analisis ini dapat berkontribusi pada peningkatan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan.  

4. Peningkatan Kualitas Pembelajaran dengan menerapkan model Profile 
Matching, institusi pendidikan dapat meningkatkan kualitas materi 
pembelajaran.  

 
5.2  Saran 

Adapun saran yang ingin dikemukakan dalam penelitian terkait aplikasi ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Analisis Model Profile Matching dalam Evaluasi Materi Pendidikan dan 

Kewarganegaraan dengan kombinasi dengan model baru 
2. Analisis Model Profile Matching dalam Evaluasi Materi Pendidikan dan 

Kewarganegaraan adanya sebuah sistem aplikasi yang dibuat untuk hasil yang lebih 
baik.   
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